
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengembangan Smart Lock Strap bertujuan untuk memudahkan 

pemasangan strap alat musik tanpa instalasi permanen, mencegah strap 

terlepas, dan meningkatkan kenyamanan dan keamanan musisi. Strap ini 

dirancang untuk berbagai jenis alat musik berbasis strap pin, mencegah strap 

lepas dan melindungi alat musik dari kerusakan. 

Smart Lock Strap menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan 

metode konvensional, pemasangan strap lebih mudah dan cepat 

dibandingkan metode permanen atau yang ada di pasaran, panjang strap 

dapat disesuaikan dengan mudah sesuai kebutuhan musisi, Smart Lock Strap 

dilengkapi teknologi penguncian cerdas yang mencegah strap terlepas saat 

digunakan, sehingga meningkatkan keamanan dan melindungi alat musik 

dari kerusakan. Smart Lock Strap menghemat waktu dan tenaga musisi saat 

memasang dan melepas strap. Pengembangan Smart Lock Strap ini tidak 

hanya memberikan manfaat bagi musisi, tetapi juga bagi mahasiswa, yaitu 

sebagai sarana pembelajaran teknologi dan inspirasi inovasi. 

P.STAR, dengan slogan "Make it simple", mencerminkan filosofi 

produk yang menyederhanakan pengalaman pengguna dalam dunia musik. 

Smart Lock Strap merupakan inovasi penting dalam desain strap musik yang 

meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan efisiensi bagi musisi, 

khususnya bagi musisi yang aktif di atas panggung. 

 

B. Saran perancangan 

1. Desain Nyaman: 

a. Bentuk dan ukuran strap: Strap didesain dengan bentuk dan ukuran 

yang ergonomis, sehingga nyaman digunakan dan tidak membatasi 

pergerakan musisi. 

b. Bahan strap: Bahan strap dipilih yang kuat, tahan lama, dan mudah 

dibersihkan. 
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c. Tekstur strap: Tekstur strap dibuat tidak licin agar tidak mudah lepas 

dari tangan musisi. 

2. Mekanisme Penguncian Aman dan Mudah Digunakan: 

a. Mekanisme penguncian: Mekanisme penguncian dirancang agar 

mudah digunakan dan aman, sehingga strap tidak mudah terlepas saat 

digunakan. 

b. Tombol pengunci: Tombol pengunci dirancang agar mudah diakses 

dan dioperasikan dengan satu tangan. 

c. Indikator pengunci: Indikator pengunci visual atau audio 

menunjukkan apakah strap sudah terpasang dengan aman. 

3. Fleksibilitas dan Penyesuaian: 

a. Panjang strap: Panjang strap dapat disesuaikan dengan mudah untuk 

berbagai jenis alat musik dan preferensi musisi. 

b. Sistem penyesuaian: Sistem penyesuaian panjang strap mudah 

digunakan dan tidak mudah longgar. 

c. Kompatibilitas: Strap kompatibel dengan berbagai jenis alat musik 

berbasis strap pin. 

4. Estetika dan Gaya: 

a. Desain strap: Desain strap dibuat menarik dan stylish, sehingga dapat 

menjadi pelengkap penampilan musisi. 

b. Pilihan warna: Tersedia berbagai pilihan warna strap untuk 

memenuhi selera dan gaya musisi. 

c. Pilihan motif: Tersedia berbagai pilihan motif strap untuk menambah 

nilai estetika dan personalisasi. 

5. Aksesibilitas dan Harga Terjangkau: 

a. Harga: Harga strap dibuat terjangkau agar dapat diakses oleh semua 

kalangan musisi. 

b. Ketersediaan: Strap tersedia di berbagai toko musik dan platform 

online. 

c. Informasi produk: Informasi produk yang lengkap dan mudah diakses 

tersedia di website atau media sosial P.STAR. 
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 Dengan menerapkan saran-saran perancangan di atas, Smart Lock 

Strap diharapkan dapat menjadi solusi ideal bagi para musisi yang ingin 

meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan efisiensi dalam penggunaan 

strap alat musik. 
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